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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada BAB IV, dapat ditarik Kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Kinerja lalu lintas saat kondisi eksisting atau tidak ada kereta melintas pada 

Simpang 3 PLN dan Simpang Stasiun hari senin dan sabtu didapatkan hasil 

bahwa terdapat perbedaan panjang antrian dan tundaan pada masing-masing 

kaki simpang, dimana pada saat kondisi kereta melintas panjang antrian dan 

tundaan mengalami kenaikan yang cukup tinggi terutama pada sebelah barat 

dan timur perlintasan sebidang. Panjang antrian hari sabtu pada kaki barat 

mengalami kenaikan 64% dan timur 11.5%. Sedangkan panjang antrian hari 

senin pada kaki barat mengalami kenaikan 76.5% dan timur 12.7%.  

2. Rekomendasi rekayasa lalu lintas yang efektif diterapkan berdasarkan ketiga 

usulan rekomendasi yang direncakan adalah pembangunan underpass pada 

ruas Jalan Sultan Agung yang merupakan jalan yang terdapat perlintasan 

sebidang. Dengan underpass pengguna jalan tidak perlu menunggu saat 

kereta melintas sehingga dapat mengurangi penumpukan kendaraan pada 

ruas Jalan Sultan Agung. Berdasarkan analisis kinerja simpang pada 

pemodelan rekomendasi ketiga yaitu pembangunan underpass, panjang 

antrian dan tundaan mengalami penurunan yang cukup tinggi pada masing-

masing kaki Simpang 3 PLN dan Simpang Stasiun dibandingkan pada 

rekomendasi 1 dan 2. 

3. Panjang antrian dan tundaan sebelum dilakukan rekayasa lalu lintas cukup 

tinggi. Setelah dilakukan usulan rekomendasi 1, 2 dan 3 mengalami 

penurunan panjang antrian dan tundaan, dimana level of service pada salah 

satu simpang ada yang mengalami penurunan baik Simpang 3 PLN atau 

Simpang Stasiun. Pada rekomendasi 1 yaitu pengaturan lampu APILL, panjang 

antrian mengalami penurunan yang cukup tinggi terutama pada masing-

masing kaki Simpang 3 PLN. Penurunan tersebut juga berpengaruh terhadap 
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tundaan, sehingga tundaan juga akan turun. Pada rekomendasi 2 yaitu 

pemasangan water barrier dan rambu larangan belok kanan pada barat dan 

timur perlintasan dapat mengurangi panjang antrian pada kaki utara dan 

timur Simpang Stasiun, karena kendaraan tidak dapat belok kanan ke kaki 

utara maupun kaki barat. Sehingga dapat mengurangi konflik pada Simpang 

Stasiun, dimana berpengaruh terhadap panjang antrian. Sedangkan 

rekomendasi 3 yaitu pembangunan underpass didapatkan hasil bahwa 

panjang antrian dan tundaan mengalami penurunan pada masing-masing kaki 

simpang baik Simpang Stasiun maupun Simpang 3 PLN. Kondisi ini 

dikarenakan pada saat kereta melintas, kendaraan tidak perlu menunggu 

kereta selesai melintas. Sehingga berpengaruh terhadap panjang antrian dan 

tundaan pada masing-masing kaki simpang terutama pada barat dan timur 

perlintasan. Dari ketiga usulan rekomendasi, rekomendasi 1 dan 3 memiliki 

penurunan panjang antrian dan tundaan yang cukup besar. Ditinjau dari segi 

biaya yang dikeluarkan untuk rekayasa lalu lintas, rekomendasi 1 lebih 

ekonomis dibandingkan pada rekomendasi 3 karena tidak mengeluarkan biaya 

perbaikan yang cukup mahal yaitu dengan mengatur lampu APILL pada 

Simpang 3 PLN atau dengan penambahan rambu “belok kiri langsung” pada 

kaki simpang timur dan selatan Simpang 3 PLN. 

V.2 Saran 

Berdasarkan kondisi eksisting dilapangan, perlu diberikan saran yang 

bertujuan untuk perbaikan dari permasalahan yang terjadi yaitu sebagai berikut: 

1. Peningkatan keselamatan pada sekitar perlintasan sebidang, dengan 

pemeliharaan dan penambahan fasilitas perlengkapan jalan seperti rambu, 

marka, dan kondisi geometrik perlintasan sebidang. 

2. Studi lebih lanjut terkait rekomendasi lainnya berupa pengembangan 

infrastruktur geometrik ruas jalan yang terdapat perlintasan sebidang.  

3. Penelitian lebih lanjut terkait analisa kinerja pada simpang yang berdekatan 

dengan perlintasan sebidang menggunakan metode yang lebih modern dan 

efektif dalam menangani permasalahan yang sering terjadi pada 

persimpangan sebidang. 
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